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KATA PENGANTAR


Segala pujibagi Allah yang telahmenciptakanmanusiaberpasang-pasangansehinggakehidupan di mukabumitampaklebihindah dan dinamis. Shalawat dan salamsenantiasatercurahkankepada Rasulullah Muhammad saw, semogadenganselalubershalawat dan mengamalkansunnahnya, insya Allah akanmemperolehkemudahanhidup di dunia kini dan memperolehsyafaatnya di akhiratnanti.

Pada dasarnya, tidakadasatuperbuatanmanusia yang lepasdarihukum. Hukum yang dibuat oleh Allah (hukum Islam) bertujuanuntukkemashlahatanmanusia di dunia dan di akhirat. Sedangkanhukum yang dibuat oleh manusiadimaksudkanuntukmewujudkankeadilan, kemanfaatan, dan kepastianhukumitusendiri, agar terciptaketeraturan dan ketertiban di masyarakat. Karena Allah Swttelahmenciptakanmanusiaberanekaragamsuku dan bangsa, makatidakheranjikasetiapsukuataubangsaberusahamembuataturannyasesuaidengankarakteristikmasyarakatnya.

Hukum adatsebagaiprodukmanusia, dibuatuntukmengantisipasikebutuhanmasyarakatnyaberdasarkankearifanlokalsesuaisituasitempat dan kondisizamannya. Sering kali hukumadatdipengaruhi oleh kepercayaanatau agama yang dianut oleh anggotamasyarakatnya. Perkembanganperadabanmanusia, tentumeniscayakanperubahanprilakumasyarakatseiringkemajuanilmupengetahuan dan teknologi. Otomatis, bertambah pula problematika yang dihadapimanusia yang menuntutuntukdicarikansolusinyasegera.

Di era modern, hukumpositifbiasadijadikanacuanuntukmenyelesaikankonflik yang terjadiantaraanggotamasyarakat. Di Bengkulu, tepatnya di kabupaten Rejang Lebong yang didiamimayoritassuku Rejang, merekaternyatamasihmelestarikanhukumadatnyahinggasaatini. Bahkan, pemberlakuanhukumadatinididukung oleh pemerintahdaerahkabupatensetempatdenganmengeluarkanPeraturan Daerah Kabupaten Rejang Lebong No.5 Tahun 2018 tentangPengakuan dan Perlindungan Masyarakat Hukum Adat. Dalam praktiknya, terdapatnuansapenerapanhukum Islam progresifdalamsanksihukumanbagipelanggaradat, dan di sisi lain adakecendrunganpenerapankeadilanrestoratifdalam proses peradilannya. Kalau hukum Islam progresifmengedepankankeadilan, kesetaraan, kemanusiaan, toleransi, dan perubahanmasyarakat yang analisisnyaberbasis ijtihad denganberpedoman pada maqasidsyari`ah al-`ammah dan al-khasshah, makakeadilanrestoratifmenekankan pada keadilan dan perdamaiandenganperbaikankeadaan pada kondisisemula. 

Dalam pelaksanaanhukumadat di kabupaten Rejang Lebong, dilakukan oleh Badan Musyawarah Adat (BMA) tingkatdesa, kecamatan, dan kabupaten. Semuapengurusnyaberagama Islam. Sebagiannyaada juga darikalanganterdidik yang terkadangterpengaruhdenganotoritaskeislamannya, sehinggamenerimakebenaranhukum Islam dan berusahamengimplementasikannya pada satuaspek, dan pada aspek lain ingintetapmenerapkanhukumadatdenganmengakomodirperkembanganhukum modern denganmemperhatikanprinsipkeadilanrestoratif. Di sinilahterjadikontestasi dan kompromidalampenerapanhukumadatterhadap para pelanggaradat, baik yang berkenaandenganmasalahperdata, pidana, maupunasusila.
Mudah-mudahanbukuhasilpenelitianbisamenambahkhazanahintelektualtentangkombinasipenerapanhukum Islam dan keadilanrestoratifdalamperadilanadat, sekaligusdapatmemberikankontribusibagiperbaikanataupenyempurnaanhukumadat. Sehinggatidakterjadipertentanganantarahukumadat dan hukumpositif yang berlaku di Indonesia, khususnyabagimasyarakatberagama Islam yang menerapkanhukumadattersebut.
Terakhir, terimakasihbanyakkepadatimpeneliti,tokohadat, agama, dan pemerintahkabupaten Rejang Lebong yang telahbanyakmemberikan data dan informasipentingdalambukuini, termasuk Lembaga Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telahmemfasilitasipenelitianini. Semoga Allah membalasjasa-jasamerekaberlipatganda. Tak lupa, kritik dan saran dari para pembaca sangat diharapkanuntukperbaikan di kemudianhari. Tak adagading yang takretak, kesempurnaanhanyamilik Allah Swt.








Bengkulu, 27 Oktober 2023
KetuaPeneliti,
Dr. Toha Andiko, M.Ag.
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ABSTRAK:
KONTESTASI DAN KOMPROMI ANTARA HUKUM ISLAM PROGRESIF DAN KEADILAN RESTORATIF DALAM PERADILAN ADAT 

(Studi Pada Peradilan Adat Jenang Kutei Di Kabupaten Rejang Lebong Bengkulu)

Bukuinibertujuanuntukmenganalisisbentukkontestasi dan kompromi yang terjadiantarahukum Islam progresif dan keadilanrestoratifdalamperadilanadat Jenang Kutei di kabupaten RejangLebong,sehinggadapatmenunjukkan kelebihan dan kekuranganyang adapadaimplementasiperadilan adattersebut, sekaligusperbaikannya di kemudianhari. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Bentuk penelitiannya adalah yuridis empiris. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis sosiologis. Pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data dilakukan selain dari data kepustakaan, dilengkapi juga dengan observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (indepth interview) dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Hasil penelitianmenyimpulkanbahwaKontestasi yang terjadiantarahukum Islam progresif dan keadilanrestoratiftampak pada proses peradilanterhadappelanggaranasusila (perzinaan). Di satusisiditerapkanhukum Islam progresifdenganmengedepankanhukumanadatberupacambuk dan denda, tapi di sisi lain diterapkan pula restorative justice denganmusyawarah dan negosiasidalampenentuanjumlahpembayarandenda. Ini terjadi juga dalamkasusperkelahian yang menyebabkanlukaparah pada salah satupihak, kasusperusakanpagarkebun, dan pencurian. Sedangkankompromi yang terjadiantarahukum Islam progresif dan keadilanrestoratiftampakdalampelaksanaansanksihukuman pada kasusperzinaan, sepertidalampenentuantempatpelaksanaan dan waktunya. Pada kasusperkelahianyang menyebabkanluka, dibiayaipengobatannya oleh pelaku, dan didamaikandenganperjanjiantidakdibawakeranahhukum. Begitu juga terhadapkasuspencemarannamabaikdenganpemaafan dan denda. Dalam kasusperusakankebun, terjadikompromiantarasanksita’zir dan kemampuanekonomipelaku. Dengandemikian,kompromiantarapenerapanhukum Islam progresif dan keadilanrestoratifdalamperadilanadatJenangKuteisama-samaberusahamenerapkanfungsihukumanuntukmembuatefekjera (zawajir) dari para pelakupelanggaran, dengantujuanmenegakkankeadilanterhadap para pihak, agar terciptaketenteramandalammasyarakat, denganmengembalikankondisipsikologis para pihakkekondisisemulatanpamenimbulkandendamdari para pihak dan keluarganya.

Kata Kunci: Hukum Islam Progresif, KeadilanRestoratif, Peradilan Adat
vii

